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o
Meneguhkan Kembali Pendidikan

Agama Islam Berbasis Humanistik

Akhmad Nurul Kawakib

Dosen Fakultas lImu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Email: kawakib.akhmad@gmail.com

Pendahuluan

alam keyakinan umat Islam, agama Islam hadir

D dimuka bumi ini, semata-mata untuk menyemai
kasih sayang bagi seluruh umat manusia di alam

semesta (universal religion of peace). Dalam sejarah peradaban
Islam disebutkan, Nabi Muhammad SAW, hadir pada saat kondisi
sosial masyarakat Jazirah Arab, pada khususnya Makkah ditimpa
krisis multi dimensi. Dengan kata lain, pranata sosial pada saat
itu dalam kondisi yang memprihatinkan, dimana cara berpikir
dan tindakan umat manusia pada saat itu tidak mencerminkan
dan bahkan jauh dari nilai-nilai kemanusian dan kasih sayang.
Hal ini dibuktikan dengan beberapa tradisi masyakat pada saat
itu, seperti mengubur hidup-hidup anak atau bayi perempuan,
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mengekspolitasi manusia atau perbudakan, yang berkuasa dan

yang kuat menindas yang tidak punya kekuasan dan yang lemabh,

pertumpahan darah antaremik juga menjadi hal yang biasa dan
seterusnya. Singkatnya, kondisimasyarakat saatitu disebut dengan
sebutan masyarakat Jahiliyah.! ;

Dalam konteks ke-Indonesian, i"-;ejarah mencatat Islam
hadir di Indonesi melalui jalan damai.? Terlepas dari berbagai
perbedaan pendapat tentang kapan Islam masuk di Indonesia.
Sejarah telah mencatat, lembaran tinta emas berupa deskripsi
yang mengagumkan tentang proses masuknyaIslam di Indonesia.
Menurut Fachri Ali dan Bachtiar Effendy terdapat faktor utama
yang dapat mempercepat penyebaran agama Islam di Indonesia,
yaitu :

1. Karena ajaran Islam melaksanakan prinsip ketauhidan
dalam sistem ketuhanannya, suatu prinsip yang secara tegas
menekankan ajaran untuk mempercayai Tuhan Yang Maha
Tunggal.

2. Karenadayalentur (fleksibilitas) ajaran Islam, dalam pengertian
bahwa ia merupakan kodifikasi nilai-nilai yang Universal.
Ajaran-ajaran lama waktu masih ada pada jiwa masyarakat
maka secara tidak langsung ajaran itu dihilangkan sedikit
demi sedikit. Dengan kata lain ajaran lama yang oleh Islam
dianggap bertentangan secara diametral terkena proses
Islamisasi.?

1 Lebih ianjut sejarah Arab bisa dilihat di, Philip K. Hitti, The History of Arab, From the
Earliest Time (New York: Palgrave Pacmillan, 2002).

2 Ada beberapa teori dan pendapat tentang Islam masuk di Nusantara, menurut hasil
seminar masuknya Istam di Indonesia yang diadakan di Medan tahun 1963, Islam
sudah masuk di Indonesia sejak abad ke7 M/ 1 Hijriyah yang langsung dibawa oleh
orang muslim {pedagang dan mubaligh) dari Jazirah Arab, Setidaknya ada tiga teori
besar tentang masuknya Islam di Indonesia, yaitu teori Gujarat, teori Arab dan teori
Persia. Lihat Misalnya, Azyumardi Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVil dan XVili (Bandung: Mizan, 1994), 24-28, ( Jakarta: Bumi Akasara
dan DEPAG,1997 ); Ira M. Lapidus, Sejarah Sosial Umnat Islam (Jakarta: Rajawali Press,
2000).

3 Hasbullah, Sejarah Pendidikan tstam di Indonesia: Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
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Berdasarkan deskripsi diatas, jelas sekali bahwa ajaran Islam,
baik dalam konteks awal permulaan disebarkan di tanah Arab,
maupun dalam konteks penyebaran Islam di Indonesia, keduanya
mengacu pada ajaran kasih sayang dan perdamaian, tidak ada
ajaran pemaksaan, terror dan kekeras:,an. Tetapi ajaran Islam
yang sesungguhnya (the real Islamic teaching), adalah ajaran yang
mengajarkan dan mengedepankan nilai-nilai kasih sayang dan
perdamaian. Karena itu sangat ironis, dalam konteks kekerasan
yang mengatasnamakan agama masih terjadi di Tanah Air.

Terahir, aksi penembakan aparat terhadap pos polisi yang
berjaga di dekat sebuah pusat perbelanjaan di Jakarta dan gerai
kopi yang berlebel Negara Barat. Aksi kekerasan terorisme atas
nama agama, tentunya sangat disesalkan, hal ini jika kita menilik
dengan kegagalan sebagian pendidikan Islam, dalam memaknai
pemahaman doktrin jihad.* Karena itu tidaklah salah, apabila ada
anggapan seringkali peristiwa terorisme dikaitkan dengan gagalnya
pelaksanaan pendidikan agama Islam itu sendiri, yakni pendidikan
Islam yang seharusnya mengedepankan nilai-nilai kemanusian
sebagaimana ajaran Islam itu sendiri (rahmat lil‘alamin).

Berdasar latar deskripsi ini, penulis tertarik untuk menulis
dengan tema meneguhkan kembali Pendidikan Agama Islam
berbasis humanistik. Penulis menggunakan istilah “meneguhkan”,
karena berkeyakinan, istilah pendidikan humanistik bukanlah istilah
baru dalam dunia Islam, karena secara substansial pendidikan
Islam adalah pendidikan yang memandang manusia sebagaimana
layaknya manusia, yaitu manusia ciptaan Allah SWT dengan
dianugerahi fitrah tertentu untuk dikembangkan secara maksimal
dan optimal. Pemahaman tentang fitrah juga merujuk pada asal

Perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 17

4 Dalam konteks Indonesia, yang disesalkan adalah beberapa pelaku terorisme terindikasi
merupakan jebolan lembaga pendidikan Islam, yakni pesantren al Mukmin Ngruki, Lihat
Masdar Hilmy, Pendidikon Islam dan Tradisi lfmiah (Surabaya: Pustaka Adea, 2013),
171
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kejadian semua manusia yang dilahirkan dalam keadaan Muslim,
dalam konteks ini fitrah diartikan sebagai kemampuan dasar
manusia untuk berkembang dalam bingkai ke-Islaman, 5

Pendidikan Agama Islam dan Problematikanya di Indonesia
!

1. Telaah Definitif Istilah Pendidikan Islam

Konferensi International pendidikan Islam pertama (first
world conference on Muslim education) yang diselenggarakan oleh
Universitas King Abdul Aziz Jeddah, pada tahun 1977, membuat
kesimpulan bahwa pengertian pendidikan menurut Islam adalah
seluruh pengertian yang tercakup dalam istilah talim, tarbiyah dan
ta'dib. ®* Mustafa Ghoyalain, mendefinisikan al-Tarbiyah sebagai
berikut: 7

T Romaly oL, 0 ols Vo o3 W i 3 il s o Rl

N A el cmarbly Wl 12 5 ¢ it L

“Penanaman etika Yyang mulia pada jiwa anak yang sedang tumbuh

dengan cara menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat sehingga hal itu

menjads sifat yang melekat pada Jiwa yang selanjutnya menyumbuhkan sifat
yang mulia, baik, senang bekerja untuk kemanfaatan tanah airnya”.

- Dalam perspektif pemahaman arti tarbiyah, Quraish Syihab
menjelaskan kata ‘tarbiyah’ berarti pendidikan mengacu pada
pengertian pengembangan, peningkatan, ketinggian, kelebihan
dan perbaikan.? Allah swt. sebagai al-Khalig, juga disebut sebagai

5 Pemahaman ini merujuk pada surat al-Rum ayat 30.
6 Ahmad Tafsir, Imy Pendidikan Islam (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), 28. Sementara

7 Mustafa Ghoyalain, /dhat o/ Nasyiin (Surabaya: Salim Nabhan Waaladih, tt), 9
8 M. Quraisy Syihab, Tafsir al-Quran al-Karim, Tafsir atas Surg t-surat Pendek Berdasarkan
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“al Rabb, Rabb al'‘alamin, Rabb Kulli Syai’. Arti dasar kata “rabb”
adalah memperbaiki, mengurus, mengatur dan juga mendidik. Di
samping itu kata “rabb” biasa diterjemahkan dengan Tuhan, dan
mengandung pengertian sebagai “tarbiyah” (yang menumbuh-
kembangkan sesuatu secara bertahap dan berangsur-angsur sampai
sempurna), juga sebagai murabbi (yang merldidik).’ :
Adapun dalam Tafsir al-Maraghi, al-tarbiyah diartikan dengan
dua bagian yaitu: (1) Tarbiyah khalgiah, pembinaan dan pengembangan
jasad jiwa dan akal dengan berbagai petunjuk. (2) Tarbiyah diniyah
tahdibiyah, pembinaan jiwa dengan bersumber pada wahyu untuk
kesempurnaan akal dan kesucian jiwa, Selanjutnya pendidikan
juga diartikan ta'dib, kata tadib berasal dari kata adab yang berarti
moral, etika, dan adab atau kemajuan (kecerdasan, kebudayaan)
lahir dan batin. Kata peradaban (Indonesia) juga berasal dari
kata dasar adab, sehingga aktivitas pendidikan merupakan upaya
membangun peradaban atau perilaku beradab (civilization) yang
berkualitas di masa depan. I Adapun istilah t2dib menurut al
Attas adalah istilah yang paling tepat digunakan bagi pengertian
pendidikan. Istilah t4%ib yang berarti pendidikan, pengenalan
dan pengakuan tentang hakikat bahwa pengetahuan dan wujud
bersifat teratur secara berangsur-angsur ditanamkan ke dalam
jiwa manusia, tentang tempat yang tepat bagi segala sesuatu
didalam tatanan wujud sehingga hal ini membimbing ke arah

- pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam

tatanan wujud tersebut, 12
Adapun arti talim menurut Abdul Fatah Jalal lebih universal
dibandingkan dengan istilah tarbiyah, sebab menurutnya ketika

Urutan Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997)

9 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan
(Jakarta: Rajawali Press, 2008)

10 Mustafa Al-Maraghi, Tafsir al Maraghi Juz 1 (Beirut : Dar al Fikr}, 30
11 Muhaimin, Nugnsa Baru Pendidikan Islam, 13
12 Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Islam, 29
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Rasulullah saw, mengajarkan kepada kaum muslimin, Rasulullah
saw. tidak terbatas pada membuat mereka dapat membaca,
tetapi membaca dengan perenungan, yang berisi pemahaman,
tanggung jawab dan amanah, 13 Dalam konteks ini, Quraisy
Shihab menjelaskan, bahwa talim berasal dari kata dasar ‘ilm yang
berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam éeﬁap ‘ilm terkandung
dimensi teoretis dan dimens; amaliyah. Ini artinya bahwa aktivitas
pendidikan berusaha mengajarkan ilmu pengetahuan bajk dimensi
teoretis maupun praktisnya, atauilmu dan pengamalannya. Allah
mengutus Rasul-Nya antara lain agar beliau mengajarkan (taTim)
kandungan al-Kitap dan al-Hikmah, yakni kebijakan dan kemahiran
melaksanakan hal yang mendatangkan manfaat dan menampik
mudlarat. Ini mengandung makna bahwa aktivitas pendidikan
berusaha mengajarkan kandungan ilmy pengetahuan dan gi-
hikmah atau kebjjakan (wisdom) dan kemahiran melaksanakan ilmy
pengetahuan itu dalam ke idupannya yang bisa mendatangkan
manfaat dan berusaha semaksimal mungkin untuk menjauhi
mudharat. Dengan demikian, seorang dituntut untuk sekaligus
melakukan “transfer ilmu (pengetahuan), internalisasi, serta
amaljyah (implementasi)”, 14

2. ProBlematika Pendidikan Agama Islam di Indonesja

Dalam perspektif sejarah, upaya memasukan Pendidikan
Agama Islam (PAT) dalam kurikulum pendidikan nasiona] Indonesia,
sudah dimulai sejak awal kemerdekaan bangsa Indonesia. Adalah
berkat usaha KH. Wahid Hasyim dalam kapasitasnya sebagai
Menteri Agama. Hal inj karena dilatar belakangi oleh keprihatinan
KH.Wahid Hasyim, bahwa sejak sistem pendidikan nasional
mengadopsi sistem pendidikan Barat yang hanya memfokuskan
Pada pendidikan sekuler, banyak hal hilang dalam karakter sistem

13 hig ;
14 Muhaimin, Nugnsg Baru Pendidikan Islam, 8
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- pendidikan nasional, terutama terkait dengan pendidikan nilai
| danmoral. Pada saat itu, terjadilah perdebatan mengenai apakah
. : pelajaran agama harus diberikan di sekolah pemerintah (sekolah
- negeri) atau tidak, namun pada ahirnya disepakati dengan SK
- bersama antara Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan
yang menyatakan bahwa pelajaran agama Harus diberikan sejak
. - kelas 4 (empat) dan sekolah menengah selama 2 (dua) jam dalam
.| seminggu. Karena itulah, keluarlah Peraturan Pemerintah tanggal
| 21januari 1951, yang mewajibkan pelajaran agama harus diajarkan
. di sekolah umum.®
. Dalam konteks kekinian (baca: era reformasi/post Soeharto
. era) secara yuridis pelaksanaan pendidikan agama Islam dijamin
' oleh negara, Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem
* Pendidikan Nasional Republik Indonesia, pasal 12 poin a, dengan
| efektif menyebutkan: "sefiap peserta didik pada satuan pendidikan
berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
- dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama”. Merujuk pada
UU Sisdiknas ini, maka seharusnya sekolah apapun namanya
dan dikelola oleh yayasan apapun, harus menyediakan dan
menfasilitasi peserta didik untuk dapat pendidikan agama sesuai
dengan keyakinannya. Namun, meskipun dalam tataran yuridis
pendidikan agama telah ditegaskan dan dijamin oleh negara, dalam
| tataran pelaksanaan pendidikan agama Islam (PAI) di sekolah,
- terutama sekolah-sekolah umum, diyakini masih banyak kendala
dan problem serius dan kompleks, baik dari sisi pelaksanaan,
- budaya akademik sekolah, metodologi pembelajaran, maupun
sarana pendukung lainnya.
Mengkaji problem pendidikan di Indonesia, merurut Abdurrahman

- Mas’ud, dalam konteks pendidikan secara umum, dewasa ini

15 Achmad Zaini, “Kyoi Haji Abdul Wahid Hasyim: His Contribution to Muslim Educational
Reform and indonesian Nationalism during the Twentieth Century”, Thesis M.Adi Faculty
of Graduate Studies and Research, the Institue of Islamic Studies, McGill University,
Montreal, July 1998. Tidak dipublikasikan
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disinyalir al-akhlag al-karimah murid terhadap guru agak mulaj
luntur,1 Beberapa faktor yang diduga Mmempengaruhinya adalah:
pertama, degradasi moral akibat pengaruh global, misalnya
maraknya sinetror: dan iklan televisi yang tidak mendidik. Mereka
menjadikan figur dan cerita drama sinetron seolah-seolah sebagai
figur yang bisa dan layak dicontoh daldm kehidupan sehari-
hari yang nyata (real life experiences). Kedug, budaya materialisme
dimana siswa sudah membayar biaya pendidikan, sehingga gury
dianggap dan seolah-olah hanya dinilai sebagai ‘pekerja’ semata.
Tugas guru juga sermgkali dipahami salah kaprah dimana hanya
sekedar mengajar pada penguasgan materi (transfer of knowledge)
tetapi kurang memperhatikan aspek nilaj (transfer of value). Selesai
mengajar, guru seakan-akan sudah Inerasa bebas tugas, Gury hanya
mengejar standar nilai atau IP, Padahal “mengajar” berbeda dengan
“mendidik”, sehingga kurang atau tidak memperhatikan budi pekerti

didapat-bisa diterima secara akademik dan ilmiah 7
Sementara itu, hasil penelitian tentang pendidikan agama
Islam menyatakan masih banyak kendala dalam pelaksanaan

———
16 Abdurrahman Mas'ud, Pengantar dalam Mode/ Relasi Guru dan Murid (Yogyakarta:
Teras, 2007), vii

17 Seiring dengan kamajuan teknologi informasi, maka sumber informasi tidak sebatas

interaksi sosial dunia maya; lihat pula, J. H. Ballantine, The Sociology of Education (New
Jersey: Prentice Hall, 1990}, 12 .
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pendidikan agama Islam di sekolah, baik itu terkait dengan
alokasi waktu, karakter peserta didiknya, bahkan mungkin juga
budaya sekolah itu sendiri. Kajian Arief Furchan misalnya, tentang
pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah dalam temuan
penelitiannya menyatakan, pembelajaran/PAI masih banyak

. problemnya, di antaranya adalah problem metodologis. Selama ini,

dalam pandangan Arif Furchan metode pembelajaran PAI masih

' monoton dan menggunakan konsep pembelajaran tradisional

sehingga tidak kontekstual.’ Padahal, dalam pandangan Profesor

.- Muhaimin, hakikat pendidikan agama Islam adalah upaya normatif
~ untuk membantu seseorang atau sekolompok siswa dalam
- mengembangkan pandangan hidup Islami, sikap hidup Islami,
- dan bisa dimanifestasikan dalam kehidupan sehari-hari.” Lebih

lanjut, dalam pandangan Muhaimin, masalah pendidikan agama
Islam tidak akan pernah selesai dibicarakan sampai kapanpun. Hal
ini setidak-tidaknya didasarkan pada beberapa alasan: pertama,
adalah merupakan fitrah setiap orang bahwa mereka menginginkan
pendidikan yang lebih baik, sekalipun terkadang mereka tidak
tahu bagaimana sesungguhnya pendidikan yang baik itu. Kedua,
teori-teori tentang pendidikan selalu ketinggalan zaman, karena
dibuat berdasarkan kebutuhan masyarakat yang selalu berubah
pada setiap tempat dan waktu. Ketiga, perubahan pandangan hidup

. juga berpengaruh terhadap kepuasan seseorang akan keadaan

pendidikan, sehingga pada suatu saat seseorang telah puas dengan
sistem pendidikan yang ada karena sesuai dengan pandangan
hidupnya, dan pada saat yang lain bisa seseorang bisa terpengaruh
oleh pandangan hidup lainnya yang pada gilirannya berubah
pula pendapatnya tentang pendidikan yang semula dianggap

18 Arief Furchan, Developed Parcasialist Muslim: Islamic Religions Education in Public
Schools in Indonesia ( Australia : La Trobe University Bundoora Victoria Melbourne,
1993). Tidak dipubtikasikan

19 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah, madrasah,
dan Perguruan Tinggi {Jakarta: raja Grafindo Persada, 2010)
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memuaskannya.*’ Sementara ity, dalam pandangan Kuntowijoyo,
formalisasi pendidikan agama di sekolah merupakan faktor penting
terjadinya konvergensi sosial dan Islam di Indonesia. Kewajiban
mengikuti PAI di sekolah berimplikasi dalam hal memberi ruang
bagi siswa dari berbagai latar belakang sosial untuk mempelajari
agama melalui guru agama dan sumber yang sama.

Pendekatan Humanistik :

Sebagai Alternatif dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam

Dalam berbagai literatur tentang konsep pendidikan humanistik,
penulis menyimpulkan benang merah di antara berbagai literatur
yang mengkaji konsep pendidikan humanistik, yaitu humanistik
adalah konsep pendidikan yang berupaya memanusiakan manusia.
Merujuk pada konsep ini, belajar dianggap berhasil apabila orang
yang belajar berhasil memahami dirinya sendiri (self-discovery) dan
berhasil memahami lingkungannya (understanding the others). Dalam
konteks ini, siswa atau pembelajar difasilitasi untuk berproses agar
berhasil mencapai aktualisasi diri. Karena itu, aliran humanistik
memahami perilaku belajar dari sudut pandang pelakunya,
bukan dari sudut pengamatan. Peran pendidik atau guru adalah
membantu siswa untuk mengembangkan dirinya, yaitu membantu
masing-masing individu untuk mengenal dirinya sebagai makhluk
atau manusia yang unik dalam kerangka mengembangkan segala
potensi yang ada dalam dirinya.

Untuk memahami konsep humanistik, penulis merujuk
pada pemikiran para tokoh, Dalam konteks ini, penulis pertama
merujuk pada Ivan lllcih. Dalam pandangan Illich kurikulum di
sekolah seringkali didesain dengan tidak mempertimbangkan
kondisi masyarakat. Disebutkan kurikulum bisa berbentuk sebuah

20 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam dari Paradigm Pengembangan hingga

Manajemen Kelembagaan, Kurikuium dan Strategi Pembeigjaran (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009)

ISLAM MODERAT



o
b
b
&
#a,
i3
i
¥
5
.
B
&
L=

& =
fr
]
i

penobatan ritual, sakral dan susul menyusul. Selainitu, kurikulum

terkadang digunakan untuk menentukan tingkat sosial. Kadang-

kadang kedudukan seseorang telah ditentukan sebelum lahir,
hal ini karena kedudukan seseorang dilihat dari kasta tertentu.

# Kewajiban bersekolah yang bersifat univetsal dimaksudkan

untuk meiepaskan peran sosial dari nwayat hidup pribadj, ini

Yuntuk memberi sehap orang kesempatan yang sama

un’ruk jabatan manapml. ‘
© Akan tefapl, bukannya membenkm kesempatan yang sama,

sistem sekolah justru dlanggap memonopoli distribusi kesempal:an
tersebut. Agar kemampuan seseorang dapat dilepaskan dari
kurikulum, maka menuryt Illich identitas dxn seseorang mengenai
jenjang pendidikan, harus dianggap sebagal hal yang tabu, hal
ini sebagaimana identitas diri mengenai afiliasi politik, agama,
ikatan kekeluargaan, atau latar belakang ras merupak hal yang
tabuuntuk ditanyakan. Hukum yang melarang diskriminasi yang
dilakukan atas dasar latar belakang jenjang pendidikan harus
ditegakkan. Namun demikian hukum tidak dapat menghentikan
kecurigaan terhadap mereka yang tidak bersekolah.2 Selanjutnya
dalam pandangan Illich, sistem pendidikan yang baik hendaknya
mempunyai tiga tujuan :

1). Memberi kesempatan yang sama kepada semua orang yang
ingin belajar memperoleh sumber-sumber yang tersedia
dalam setiap saat kehidupan mereka;

2). Memberi wewenang kepada semua orang yang ingin
memberikan apa yang mereka ketahui kepada orang lain, dan
menerima orang-orang yang ingin belajar kepada mereka;

21 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan islam dan Barat, (Jakarta: Rajawali Press, 2012),
284

22 tbid
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3). Memberikan kepada semua orang yang ingin menyampaikan

masalah kepada rakyat umum suatu kesempatan untuk

memperkenalkan tantangan-tantangan yang ada.?

-Adapun proses belajar mengajar, dalam pandangan Illich
adalah kegiatan interaksi dan komunikasi aftara pendidik dengan
peserta didik dalam upaya menggali, mengembangkan berbagi
potensi yang dimiliki oleh peserta didik guna memperoleh tujuan
sesuai dengan standar kompetensi yang ditetapkan. Dalam
konteks ini, Ivan illich berpendapat, bahwa sebuah ilusi besar
yang menjadi tumpuan sistem sekolah adalah bahwa belajar
adalah hasil dari pengajaran. Benar bahwa pengajaran dapat
menyumbang terhadap jenis proses belajar tertentu dalam situasi
tertentu. Tetapi kebanyakan orang memperoleh sebagian besar
pengetahuan mereka diluar sekolah. Bagi Illich tipe lembaga yang
dominan (di antaranya sekolah) disebut Illich sebagai lembaga
manipulatif. Sekolah menyelewengkan kecenderungan alamiah
untuk tumbuh dan belajar menjadi kecenderungan kebutuhan
akan pengajaran.® ;

Illich berpendapat, aktivitas belajar terjadi secara kebetulan,
dan bahkan kebanyakan aktivitas belajar yang diniati justru
bukan merupakan aktivitas belajar yang telah diprogramkan.
Kebanyakan orang yang belajar suatu bahasa kedua dengan baik
melakukan itu karena suatu situasi kebetulan dan bukan karena
mengikuti pengajaran yang berlangsung terus menerus. Mereka
pergi tinggal dengan kakek nenek mereka, mereka berpergian
ke tempat lain, atau karena mereka jatuh cinta dengan seorang
asing. Kemahiran dalam membaca juga lebih sering merupakan
hasil kegiatan ekstra kurikuler. ;

23 Ign. Gatut Sakseno, Pendidikan Yang Memerdekakan Siswa (Yogyakarta: Rumah Belajar
Yabinkas, 2008), 42

24 ibid, 17
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P Terkait pembiayaan pendidikan, Ivan Illich menyatakan bahwa
. kebanyakan dana pendidikan dihabiskan untuk sekolah-sekolah
yang ada sekarang. Pengajaran dengan latihan berulang-ulang

. yang lebih sedikit pembiayaannya dibandingkan dengan sekolah
_ yang sebanding dengan ity king hanya tersedia bagi orang yang

. cukup kaya untuk melewatkan begitu saja ’gekolah-sekolah itu,
. dan juga bagi orang yang dikirim oleh angkatan bersenjata atau
& perusahaan besar untuk memperoleh latihan tambahan bagi tugas
pekerjaannya. ‘

Selanjutnya Illich menyarankan agar disediakan kredit
" pendidikan Pada pusat keahlian manapun dalam jumlah yang

 terbatas untuk orang dari segala usia, dan bukan hanya untuk orang

miskin. Illich membayangkan kredit Semacam itu dalam bentuk
. Kartu anggota setiap warga pada saat lahir. Demi menguntungkan
orang miskin, yang mungkin tidak akan menggunakan dana
" tahunan pada awal kehidupannya, harus dibuat ketentuan, bahwa
B bunganya diberikan kepada orang yang menggunakan “hak” yang

telah terakumulasi dikemudian hari. Ide Mlich jnj memperlihatkan
-keberpihakan dan kepedulian Illich terhadap masyarakat kurang
mampu agar dapat mengikuti pendidikan yang diinginkan dengan

' mampu dan yang tidak mampu dapat teratas;. %

: Sementara itu dalam pandangan tokoh Islam, dalam hal ini
 penulis merujuk pada salah satu tokoh yaitu Ibnu Sina, dalam
pandangan Ibnu Sina fujuan pendidikan harus diarahkan pada
- pengembangan seluruh potensi yang dimiliki baik potensi jtu berupa
 fisik, intelektual dan budi pekerti menuju pada perkembangan
Yang sempurna (insan kamil). Tentang kurikulum, Ibny Sina
berpendapat bahwa kurikulum harus disesuaikan dengan

m—esinn
25 Abudin Nata, Pemikiran Pendidikan, 289-20
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perkembangan kejiwaan anak didik, minat dan bakat siswa. Dalam
materi pembelajaran Ibnu Sina menyarankan agar anak pada usia
3-5 tahun diberi materi pembelajaran seperti olah raga, al ahlag
al karimah, kebersihan, dan kesenian

Sementara itu dalam argumen Abdurrahman Mas'ud, pendidikan
humanisme adalah ajaran dasar tentang kedamaian pada semua
makhluk, karena itu proses pendidikannya lebih menekankan
dan memperhatikan aspek potensi manusia seba gai mahluk
berketuhanan dan makhluk berkemanusiaan serta individu yang
diberi kesempatan untuk mengembangkan potensi-potensinya. Dalam
aspek metodologi, pendidikan berbasis humanis, juga mengacu
dan berorientasi pada posisi peran manusia sebagai khalifatullah ,
dan pada saat yang sama menjaga peran hablumminnnas. Tentunya
semuanya dengan tidak méngabaikan Pperan manusia sebagai abd
Allah, dan melaksanakan hubungan hablumminallah. Jadi dalam
humanis, orientasi tidak boleh timpang, tetapi semuanya peran
diberi ruang agar bisa melaksanakan fungsi hakikat kemanusian
itu sendiri,” ' |

Dari deskripsi di atas, penulis menyimpulkan bahwa konsep
pendidikan humanis, secara substansial adalah pendidikan yang
berorientasi dan bersifat menyeluruh, yakni mencakup dan
berorientasi meraih kebahagian manusia di dunia dan akhirat.
Karena itu materi pendidikannya menyentuh pada semua sisi
kemanusiaan, yakni ilmu yang terkait dengan kemajuan dan
perkembangan intelektual yang disebut dengan al-‘ulum al-fikriyat
dan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan indera yang disebut dengan
al-ulum al-hissiyat. Wallahu ‘alam bi gl shawab

T
26 Antologi Kajian Islam, { Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya, 2013),

27 Abdurrahman Mas’ud, Pengantar dalam Model Relasi Guru dan Murid {Yogyakarta:
Teras, 2007)
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